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Abstract  

This study aims to investigate the impact of marital status and the moderating effect of sex toward work-

family conflict among lecturers of accounting in Indonesia. This quantitative research was conducted using 

survey using Carlson et al. (2000) scale of work-family conflict, which include six dimension indicators. 

Based on the survey’’s result on 72 respondents, this study showed that work-family conflict among 

accounting lecturers was negatively affected by their marital status, regardless their sex. Nevertheless, sex 

can moderate the effect of marital status on work-family conflict positively. In the context of teleworking, 

this research can contribute to new insights of literature about how marital status and sex can affect work-

family conflict. 
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PENDAHULUAN 

Sejak ditetapkannya Covid-19 sebagai pandemi oleh World Health 

Organization (WHO) tanggal 3 Maret 2020, lambat laun terjadi krisis yang melanda 

hampir seluruh dunia. Dengan adanya pandemi tersebut, para pekerja dihimbau 

untuk membatasi ruang gerak dengan cara bekerja dari rumah atau dikenal dengan 

istilah work from home (WFH) guna menekan laju persebaran virus Covid-19. 

Mekanisme WFH saat pandemi banyak diterapkan di berbagai sektor dan bidang 

pekerjaan, tidak terkecuali bidang pendidikan. Dengan ditutupnya sekolah-sekolah 

dan kampus, seluruh tenaga kependidikan dan pengajaran dituntut untuk dapat 

melakukan kegiatan belajar mengajar secara jarak jauh menggunakan metode 

daring.  

Menurut Winefield et al. (2003), salah satu profesi yang sangat berkaitan 

dengan stres yang tinggi adalah pengajar, terbukti pada penelitian yang dilakukan 

pada 17 universitas di Australia ditemukan bahwa 43% dari staf akademi dan 37% 

dari staf non akademi mengalami stres kerja. Lebih lanjut lagi, penelitian di China 

menyimpulkan bahwa di antara dosen-dosen di perguruan tinggi, stress kerja dapat 

menjadi faktor risiko gejala depresi (Shen et al., 2014). 

Purwanto et al. (2020) menemukan bahwa WFH dapat menyebabkan 

turunnya motivasi kerja, sedangkan Christian et al. (2020) menyatakan bahwa 

pergeseran yang cepat dalam konteks pendidikan dari metode perkuliahan secara 

luring menjadi daring berhubungan erat dengan stress yang dialami oleh pengajar 

di perguruan tinggi di masa pandemi Covid-19. Mekanisme WFH menuntut semua 

pekerja untuk membagi peran di dalam pekerjaan dan juga di rumah 

tangga/keluarga di tempat yang sama, yaitu rumah. Hal ini dapat memicu konflik 

peran (Abendroth & Reimann, 2018) yang berujung pada stress (Wolor et al., 2020). 

Konflik peran antara pekerjaan dan rumah biasanya dialami oleh orang yang 

menjalankan dua peran tersebut secara bersamaan. Peran ganda yang biasa 

dilakukan oleh pekerja yang melakukan WFH antara lain peran individu sebagai 

pekerja sekaligus pengurus rumah tangga. Tanggung jawab yang tumpang tindih 

ini berisiko lebih besar terkait masalah psikososial (Bouziri et al., 2020). 

Work-family conflict (WFC) secara umum merupakan isu yang telah banyak 

diteliti dalam 20 tahun terakhir (Page et al., 2019) karena menggambarkan interaksi 

negatif antara pekerjaan dan keluarga yang terjadi karena tuntutan yang tidak sesuai 

yang berasal dari pekerjaan, keluarga, atau keduanya (Huffman et al., 2014). Dalam 

penelitian (Etemadinezhad et al., 2020) yang dilakukan terhadap guru di Iran 

menghasilkan bahwa guru-guru di Shahrekord, Iran mengalami WFC.  

Penelitian tentang WFC yang terkait dengan mekanisme bekerja dari rumah 

telah dilakukan pada penelitian terdahulu menggunakan konteks telecommuting 

atau telework, seperti penelitian Leung & Zhang (2017) yang menginvestigasi peran 

Information Communication Technology (ICT) yang digunakan di rumah dalam 

membentuk karakteristik batasan pekerjaan/keluarga, dan secara konsekuen 

mempengaruhi persepsi individu mengenai WFC.  

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin orang menggunakan 

ICT untuk bekerja di rumah, semakin besar pula persepsi terhadap batasan 

pekerjaan/keluarga terkait fleksibilitas dan permeabilitas. Implementasi bekerja 

jarak jauh ditemukan berpengaruh positif dalam mencapai kondisi work-life 

balance pada pegawai bank di Jabodetabek, sedangkan jam kerja yang fleksibel 
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tidak berpengaruh demikian (Putra et al., 2020). Meskipun demikian, konsep WFH 

dan telecommuting ada sedikit perbedaan karena bekerja dengan metode 

telecommuting tidak selalu dilakukan dari rumah, sedangkan WFH adalah bekerja 

dari rumah. 

Pengalaman WFC dapat berbeda di setiap individu karena adanya 

perbedaan karakteristik, misalnya faktor demografi yaitu jenis kelamin dan status 

pernikahan. Arus penelitian tentang WFH di Indonesia akhir-akhir ini lebih banyak 

mengarah ke dampak positif dari WFH terhadap jenis kelamin tertentu. Dua & 

Hyronimus (2020) menyimpulkan bahwa dengan WFH, pekerja perempuan di kota 

Ende lebih memiliki keseimbangan dalam pekerjaan dan kehidupan. Hal ini sejalan 

dengan Hamsa et al. (2016) yang berkesimpulan bahwa bekerja jarak jauh lebih 

cocok untuk perempuan dibanding laki-laki.  

Di Yogyakarta, selama masa pandemi, perempuan memiliki resiliensi yang 

baik dalam bekerja dengan mengabaikan pikiran-pikiran negatif sehingga dapat 

mengelola kesehatan fisik dan mental (Ramadhani et al., 2021). Selain kesehatan 

fisik dan mental, regulasi emosi dan dukungan keluarga merupakan hal yang 

penting bagi seorang perempuan untuk mengelola stress (Haekal & Fitri, 2020; 

Marliani et al., 2020). 

WFC dalam kaitannya dengan pengaruh jenis kelamin penting untuk diteliti 

karena berdasarkan hasil penelitian Scott et al. (2015) tentang dampak dari WFC 

menunjukkan bahwa pekerja perempuan yang mengalami WFC yang tinggi 

cenderung terlibat dalam perilaku merusak dibanding laki-laki pada tingkat 

kesesuaian yang tinggi antara individu dengan organisasi. Selain itu, Haekal & Fitri 

(2020) yang meneliti tantangan dosen perempuan ketika bekerja selama pandemi 

Covid-19 dan menemukan menunjukkan masih ada eksploitasi di sebagian tempat 

kerja dan rumah tangga.  

Meliani et al. (2014) dan Fellows et al. (2016) meneliti status pernikahan 

dalam kaitannya dengan WFC dan menghasilkan bahwa WFC mengganggu 

pernikahan itu sendiri. Hubungan sebaliknya, seorang laki-laki yang menikah dan 

mempunyai anak yang bekerja selama berjam-jam cenderung melaporkan WFC 

(Cooklin et al., 2016).  

Ketika individu baik laki-laki maupun perempuan menyandang status 

pernikahan sekaligus menjalankan kewajiban untuk bekerja, maka hal ini 

meningkatkan WFC karena adanya keterlibatan dalam pekerjaan rumah tangga 

(Cerrato & Cifre, 2018). Ilies et al. (2015) melaporkan tidak ada perbedaan WFC 

yang dilaporkan oleh partisipan yang menikah dan tidak menikah. Hasil tersebut 

tidak sejalan dengan (Ismail & Gali, 2017) yang menyatakan bahwa pasangan yang 

menikah mengalami WFC yang lebih tinggi dibandingkan dengan pasangan yang 

belum menikah dan individu yang masih lajang.  

Penelitian yang memperkuat argumen Ismail & Gali (2017) adalah Adisa et 

al. (2016) yang menyimpulkan bahwa dosen perempuan secara khusus mengalami 

tekanan dalam mengajar, menghadiri konferensi, membimbing, dan mengawasi 

siswa, menilai tugas-tugas, dan mengerjakan administrasi lainnya dan hal tersebut 

hampir tidak memberi mereka waktu dan energi untuk mengurus keluarga dan hal 

ini memperparah WFC. 

Perbedaan jenis kelamin membangun konstruksi sosial pemahaman 

masyarakat dan berdampak pada pembedaan peran dan tanggung jawab laki-laki 
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dan perempuan, baik di ranah publik maupun domestik rumah tangga (Harun AR, 

2015). Perbedaan peran ini dapat menjadi kompleks ketika dihubungkan dengan 

peran dalam pemenuhan nafkah keluarga, yang dapat memicu WFC. Maka dari itu, 

dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian dengan menguji pengaruh status 

pernikahan terhadap WFC dalam konteks WFH selama masa pandemi, dengan 

memasukkan variabel jenis kelamin sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini 

memiliki kebaruan dari sisi latar penelitian yaitu dalam kondisi pandemi Covid-19 

yang berdampak pada peralihan mekanisme kerja dari sistem konvensional menjadi 

WFH secara daring dengan menjawab research gap ketidakkonsistenan hubungan 

antara status pernikahan dengan WFC menggunakan variabel pemoderasi jenis 

kelamin. 

 

KAJIAN TEORI  

Remote Working/Telecommuting 

Remote working atau metode bekerja jarak jauh sudah dilakukan semenjak 

tahun 1970 yang disebut dengan telecommuting. Telecommuting adalah pekerjaan 

yang bisa dilaksanakan dari tempat yang tidak membutuhkan waktu yang banyak 

untuk perjalanan pulang dan pergi dari rumah ke tempat bekerja, dengan kata lain 

pekerjaan yang bisa dilaksanakan di rumah atau di tempat lain yang difasilitasi 

dengan internet dan perangkat lain yang mendukung (Sadida & Febriani, 2018). 

Amstad et al. (2011) mendefinisikan telecommuting sebagai sistem pengaturan 

pekerjaan yang memperbolehkan karyawan bekerja dari rumah atau tempat lain 

yang diperbolehkan, dengan mendayagunakan teknologi informasi guna melakukan 

komunikasi dengan atasan dan rekan kerja lainnya.  

Penelitian lain oleh Fonner & Roloff (2010) menghasilkan bahwa 

pemanfaatkan teknologi untuk bekerja jarak jauh dalam waktu yang panjang 

memungkinkan karyawan untuk bisa mengatasi stress dan gangguan seperti 

ketidakadilan yang terjadi di tempat kerja. Hal tersebut selanjutnya bisa 

mempengaruhi peningkatan produktivitas dan job satisfaction karyawan. Hasil 

penelitian ini didukung oleh kesimpulan dari penelitian Parada (2018), ditemukan 

bahwa level kepuasan kerja dilaporkan sangat tinggi oleh para karyawan yang 

mengimplementasikan telecommuting atau telework (bekerja jarak jauh).  

Fujii (2020) dalam penelitiannya menyimpulkan telework sebagai langkah 

terbaru dalam berkomunikasi, memotivasi, dan melakukan pekerjaan dalam 

organisasi untuk meningkatkan produktivitas. Namun, masih belum jelas pengaruh 

gender, status pernikahan, dan parenthood terhadap perilaku telework (Fujii, 2020). 

Hasil penelitian tersebut secara spesifik menyimpulkan bahwa orang tua lebih 

sedikit melakukan telework dibandingkan dengan yang tidak memiliki anak, baik 

itu laki-laki maupun perempuan, sedangkan bagi orang yang tidak memiliki anak, 

individu yang masih lajang cenderung melakukan telework dibandingkan yang 

sudah menikah. Selain itu, laki-laki cenderung lebih banyak melakukan telework 

dibanding wanita. Dalam penelitian Fujii (2020) juga dinyatakan bahwa telework 

tidak hanya meningkatkan work-to-family conflict tetapi juga family-to-work 

conflict.  
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Work-Family Conflict (WFC) 

Work-family conflict adalah sumber stress yang banyak dialami oleh 

individu. WFC didefinisikan sebagai bentuk konflik antarperan yang peran tersebut 

berasal dari pekerjaan dan keluarga dan memberikan tekanan yang saling 

bertentangan (Greenhaus & Beutell, 1985). Konflik pekerjaan-keluarga menurut  

konflik (Etemadinezhad et al., 2020) adalah peran internal yang muncul karena 

adanya tekanan yang berasal dari pekerjaan dan keluarga. Penelitian mengenai 

WFC berfokus pada kesulitan yang dialami oleh karyawan dalam menyeimbangkan 

antara pekerjaan mereka dengan komitmen keluarga (Spell et al., 2009). Spell et al. 

(2009) menyatakan bahwa WFC penting untuk disadari oleh para pekerja yang 

berkeluarga. Penelitian dengan topik ini mengindikasikan adanya interaksi antara 

work-family practices dengan WFC. 

Carlson et al. (2000) mendeskripsikan WFC dengan membagi menjadi dua 

dimensi, yang pertama yaitu bentuk WFC yang terdiri dari time-based WFC (terjadi 

ketika waktu yang dicurahkan untuk menjalankan satu peran membuat sulit untuk 

menjalankan peran lain), strain-based WFC (ketegangan yang dialami dalam satu 

peran mengganggu pelaksanaan peran lain), dan behavioral based WFC (perilaku 

spesifik yang dibutuhkan dalam satu peran tidak sesuai dengan perilaku yang 

diperlukan dalam peran lain). Dimensi kedua adalah arah WFC, yang terdiri dari 

work interference with family (peran dalam pekerjaan mengganggu peran dalam 

keluarga) dan family interference with work (peran dalam keluarga mengganggu 

peran dalam pekerjaan). Deksripsi dua dimensi WFC ini dapat digambarkan melalui 

matriks pada gambar 1. 

 
  Directions of Work-Family Conflict 

  Work Interference with 

Family 

Family Interference 

with Work 

 

 

Forms of Work-Family 

Conflict 

 

TIME 

Time Based Work 

Interference with 

Family 

Time Based Family 

Interference with Work 

 

STRAIN 

Strain Based Work 

Interference with 

Family 

Strain Based Family 

Interference with Work 

 

BEHAVIORAL 

Behavioral Based 

Work Interference with 

Family 

Behavioral Based 

Family Interference 

with Work 

Sumber: (Carlson et al., 2000) 

Gambar 1. Dimensi Work-Family Conflict 

 

WFC sering dipersepsikan sebagai stressor potensial yang berdampak pada 

kesejahteraan dan perilaku (Amstad et al., 2011). Berawal dari definisi yang 

dinyatakan oleh Greenhaus & Beutell (1985), dikembangkan definisi konflik 

tersebut melalui dua arah yang berbeda, yaitu family-work conflict dan work-family 

conflict. Family-work conflict adalah konflik yang dihadapi ketika keluarga 

mengganggu pekerjaan, sedangkan WFC didefinisikan sebagai konflik pekerjaan 

yang mengganggu keluarga. Penelitian ini menggunakan konsep WFC yang 

pengukurannya dikembangkan oleh Carlson et al. (2000) yang mengakomodasi 

keenam komponen pada gambar 1. 
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Status Pernikahan dan Work-Family Conflict 

Seiring berkembangnya penelitian tentang konflik peran, disimpulkan 

bahwa konflik dapat terjadi sebagai akibat dari tanggung jawab yang tidak sesuai 

dalam dua bidang kehidupan rumah tangga (Allen et al., 2015; Gajendran & 

Harrison, 2007). Berdasarkan penelitian Cooklin et al. (2016), laki-laki yang 

menikah dan mempunyai anak yang bekerja selama berjam-jam cenderung 

melaporkan WFC. Lebih lanjut lagi, ketika menyandang status pernikahan, baik 

laki-laki maupun perempuan yang menikah memiliki tingkat WFC yang tinggi 

karena adanya keterlibatan dalam pekerjaan rumah tangga (Cerrato & Cifre, 2018).  

Hal ini mendukung kesimpulan penelitian Ismail & Gali (2017) bahwa 

pasangan yang menikah mengalami WFC yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

pasangan yang belum menikah dan individu yang masih lajang. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka terjadi ketidakkonsistenan pada hasil penelitian dalam pengaruh 

status pernikahan terhadap WFC. Oleh karena itu, hipotesis pertama dalam 

penelitian ini adalah: 

H1: status pernikahan berpengaruh positif terhadap work-family conflict 

 

Jenis Kelamin dan Work-Family Conflict 

Faktor demografi selain status pernikahan yang banyak dikaitkan dengan 

WFH dan WFC dalam arus penelitian saat ini adalah gender dalam artian jenis 

kelamin (Cloninger et al., 2015; Fellows et al., 2016; Hagqvist et al., 2017; Lyu & 

Fan, 2020; Notten et al., 2017; Scott et al., 2015; dan Shockley et al., 2017). 

Penelitian yang dilakukan pada 20 negara dengan 5296 responden oleh Notten et 

al. (2017) menghasilkan bahwa ibu-ibu melaporkan WFC lebih tinggi. Huffman et 

al. (2014) menginvestigasi pengalaman kerja ayah tentang peran dalam pekerjaan 

dan keluarga. Hasil penelitian tersebut adalah terdapat hubungan antara peran jenis 

kelamin dan jumlah jam yang dihabiskan di dalam pekerjaan dan di rumah. Lebih 

lanjut lagi, jumlah jam kerja berhubungan dengan time-based WFC. 

Shockley et al. (2017) menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa 

pengalaman WFC tidak berbeda pada perempuan dan laki-laki. Hal ini selaras 

dengan hasil penelitian Lyu & Fan (2020) yang menghasilkan tidak ada perbedaan 

signifikan antara perempuan dan laki-laki dalam WFC.  

Meskipun demikian, ketika keluarga diinterferensi dengan pekerjaan, 

perempuan lebih sedikit terlibat dalam pekerjaannya dibandingkan laki-laki (Lyu 

& Fan, 2020). Oleh karena itu, ketika dikaitkan dengan konteks WFH, yang 

memiliki konsekuensi bahwa pekerjaan kantor dan pekerjaan rumah diselesaikan di 

rumah, maka individu yang menikah dan berjenis kelamin perempuan dianggap 

menjalankan peran lebih banyak.  

Nikmah et al. (2021) dalam penelitannya menyimpulkan bahwa pekerja 

berjenis kelamin perempuan yang berstatus menikah banyak mengalami konflik 

dalam melaksanakan pekerjaan. Hal ini disebabkan adanya tuntutan di samping 

pekerjaan yang harus dilakukan, yakni peran perempuan sebagai istri dan sebagai 

ibu. Jika dikaitkan dengan mekanisme WFH yang dicanangkan selama pandemi 

Covid-19, maka kewajiban untuk tetap bekerja selama pandemi sembari mengurus 

rumah tangga akan lebih dirasakan oleh individu berjenis kelamin perempuan dan 

telah menikah/berumah tangga.  
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Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Saraswati & Susrama (2020) dan 

Marliani et al. (2020) bahwa peran perempuan yang penting bagi keberlangsungan 

sebuah keluarga membuat perempuan menjalani peran ganda, yaitu sebagai pekerja 

sekaligus sebagai pengurus rumah tangga. Dengan peran perempuan menikah yang 

lebih banyak ini, maka WFC semakin dirasakan. Oleh karena itu, hipotesis kedua 

penelitian ini dinyatakan sebagai berikut: 

 H2: jenis kelamin dapat memoderasi pengaruh status pernikahan dengan 

work-family conflict 

 

METODE PENELITIAN 

Bidang akuntansi merupakan salah satu bidang pendidikan yang mengandung 

unsur teori dan praktik. Hal ini sesuai dengan Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI) dalam Peraturan Presiden Nomor 8 tahun 2012, bahwa jenjang 

pendidikan termasuk akuntansi disusun oleh empat parameter utama, yaitu: (a) ilmu 

pengetahuan (science), (b) pengetahuan (knowledge), (c) pengetahuan prkatis 

(know-how), (d) keterampilan (skill), (e) afeksi (affection) dan (f) kompetensi 

(competency). Adanya unsur praktik di bidang pendidikan akuntansi menuntut 

peserta didik untuk mempelajari secara langsung praktik akuntansi, baik dilakukan 

di lapangan ataupun simulasi dalam lab akuntansi. Hal ini menyebabkan pendidik 

akuntansi harus menyesuaikan diri dengan mekanisme WFH di masa pandemi ini 

karena metode WFH menuntut perubahan proses penyampaian materi dan penilaian 

praktikum tanpa tatap muka. Itulah mengapa konteks pendidikan akuntansi penting 

untuk diteliti. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menguji pengaruh status 

pernikahan terhadap WFC dengan jenis kelamin sebagai variabel pemoderasi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2020 sampai dengan Februari 

2021. Subjek penelitian ini adalah pengajar di pendidikan tinggi akuntansi. Objek 

penelitian ini adalah status pernikahan, WFC, dan jenis kelamin. Penelitan ini 

menggunakan dummy variable untuk status pernikahan yaitu 0 untuk lajang dan 1 

untuk menikah, sementara itu, WFC diukur menggunakan skala Carlson et al. 

(2000) tentang pengukuran WFC dengan skala likert 1-5 (1: sangat tidak setuju, 5: 

sangat setuju). Sementara itu, jenis kelamin diukur menggunakan dummy variable 

dengan nilai 1 untuk laki-laki dan 2 untuk perempuan.  

Data penelitian ini dikumpulkan melalui survey yang kuesionernya 

didistribusikan dalam format Google form kepada dosen-dosen akuntansi di seluruh 

Indonesia yang memenuhi kriteria pernah mengajar secara daring minimal 3 (tiga) 

bulan. Kuesioner didistribusikan melalui media sosial dan percakapan WhatsApp 

kepada dosen akuntansi. Sebelum kuesioner penelitian ditetapkan, telah dilakukan 

uji pilot kepada 30 dosen akuntansi untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk 

yang diukur. Setelah uji pilot kepda 30 dosen ini, maka kuesioner yang sudah 

diperbaiki berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas didistribusikan kembali ke 

dosen akuntansi selain 30 orang yang mengikuti uji pilot. Hal ini dikendalikan 

dengan pengaturan di Google form bahwa satu orang (diasumsikan dengan satu 

kepemilikan alamat e-mail) hanya boleh mengisi kuesioner satu kali. Data 

penelitian dianalisis menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan 

bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 26. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden pada penelitian ini terdiri dari 31,9% laki-laki dan 68,1% 

perempuan. Untuk status pernikahan, 19,4% responden berstatus lajang dan 80,6% 

menikah dengan total jumlah responden 72 orang. Statistik deskriptif penelitian 

dapat dilihat melalui tabel 1 yang menunjukkan bahwa nilai minimum untuk total 

WFC adalah 18 dan nilai maksimumnya 71, sementara nilai rata-rata total WFC 

adalah 40,44 dengan deviasi standar 12,15. 

Pengujian validitas konstruk dilakukan dengan uji korelasi bivariat yang 

menghasilkan nilai R tabel sebesar 0.2319 (df = 72-2 = 70, signifikansi 0.05). Hal 

ini berarti nilai validitas konstruk baik dan valid karena nilai korelasi masing-

masing pertanyaan dengan nilai total WFC bernilai lebih dari 0,2319 dan 

signifikansi <0,05. Sementara itu, pengujian reliabilitas konstruk pada penelitian 

ini menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,933 untuk 18 butir pertanyaan. 

Nilai tersebut dapat dikatakan sangat baik dan dapat disimpulkan bahwa konstruk 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel WFC. 

 

Tabel 1. 

Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Jenis_Kelamin 72 1,00 2,00 1,6806 0,46953 

Work-Family Conflict 72 18,00 71,00 40,4444 12,15265 

Status_Pernikahan 72 0,00 1,00 0,8056 0,39855 

Valid N (listwise) 72     

Sumber: Peneliti (2020) 

  

 Hasil pengujian model penelitian menghasilkan nilai Adjusted R-Square 

sebesar 0,059 yang berarti bahwa status pernikahan dan jenis kelamin berpengaruh 

terhadap WFC sebesar 5,9%, sedangkan sebesar 94,1% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar penelitian. Meskipun nilai Adjusted R-Square tergolong sangat kecil, 

tetapi hasil uji simultan menunjukkan bahwa model moderasi dapat diuji. Lebih 

lanjut lagi, signifikansi pengaruh kedua variabel penelitian harus diuji 

menggunakan alat statistik MRA. MRA dalam penelitian ini digunakan untuk 

menguji keterdukungan hipotesis pertama dan kedua penelitian. Hasil uji statistik 

ditampilkan pada tabel 2. 

Tabel 2. 

Hasil Pengujian Statistik 
Variabel Independen Koefisien p-Value 

Status Pernikahan -57,343 0,022 

Jenis Kelamin -30,000 0,017 

Status Pernikahan*Jenis Kelamin 27,616 0,032 

Adjusted R-Square 0,059 

F-Test 2,495 0,047 

Sumber: Peneliti (2020) 

 

 Berdasarkan tabel 2, nilai signifikansi pengaruh variabel status pernikahan 

bernilai 0,022 (p<0,05) dengan koefisien negatif, yang berarti berpengaruh negatif 

signifikan terhadap variabel dependen yaitu WFC. Sementara itu, untuk variabel 
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jenis kelamin, diperoleh nilai signifikansi 0,017 (p<0,05) dengan koefisien negatif, 

yang berarti pula bahwa pengaruh yang ditimbulkan adalah negatif signifikan 

terhadap WFC. Hubungan interaksi antara variabel status pernikahan dengan jenis 

kelamin memiliki nilai signifikansi 0,032 (p<0,05) dengan koefisien positif yang 

berarti bahwa interaksi yang ditimbulkan oleh variabel status pernikahan dengan 

jenis kelamin adalah interaksi positif signifikan.  

Berdasarkan hasil pengujian statistik tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis pertama penelitian ini tidak terdukung. Hasil penelitian ini 

mengkonfirmasi bahwa jika tidak memandang jenis kelamin, status pernikahan 

memberikan dampak negatif signifikan terhadap WFC. Hasil ini tidak konsisten 

dengan hasil penelitian Etemadinezhad et al. (2020) bahwa WFC tidak dipengaruhi 

secara signifikan oleh status pernikahan. Menurut hasil penelitian kali ini, status 

pernikahan dosen akuntansi berpengaruh terhadap WFC yang mereka alami. Nilai 

koefisien B pada tabel 2 menunjukkan angka negatif (-57,343) yang berarti bahwa 

dosen yang berstatus menikah menurunkan tingkat WFC. 

Hasil penelitian ini memberikan keunikan tersendiri karena berbeda arah 

dari penelitian-penelitian sebelumnya (Cerrato & Cifre, 2018; Cooklin et al., 2016) 

yang menemukan bahwa status menikah yang disandang baik laki-laki maupun 

perempuan mempengaruhi tingkat WFC yang dilaporkan, yang secara spesifik 

dinyatakan bahwa individu yang telah menikah melaporkan WFC yang lebih tinggi 

daripada yang tidak menikah. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan nuansa 

baru dan menjadi penting dilakukan penelitian selanjutnya untuk mengetahu secara 

lebih spesifik mengapa status pernikahan berpengaruh negatif, tidak seperti yang 

dihipotesiskan dalam penelitian ini.  

Kemungkinan yang mendasari mengapa status pernikahan memiliki 

pengaruh negatif terhadap WFC adalah dosen akuntansi perempuan merasa bahwa 

dengan status menikah, justru keharusan untuk WFH membuat mereka merasa lebih 

fleksibel dalam mengatur waktu dan membagi jadwal antara pekerjaan kantor 

dengan pekerjaan rumah, seperti hasil penelitian Leung & Zhang (2017) yang 

menemukan bahwa telecommuting mendatangkan persepsi positif dalam hal 

fleksibilitas dan permeabilitas, dan kedua hal ini mampu mendukung terciptanya 

work-life balance (Putra et al., 2020). 

Hipotesis kedua yang berbunyi “jenis kelamin dapat memoderasi pengaruh 

antara status pernikahan dengan WFC” terdukung secara signifikan. Hal ini berarti 

bahwa status menikah atau tidak menikahnya seseorang dengan memandang jenis 

kelamin berpengaruh signifikan terhadap WFC. Hasil penelitian ini tidak dapat 

mengkonfirmasi penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nikmah et al. (2021) 

dan Saraswati & Susrama (2020), bahwa perempuan yang bekerja dan sudah 

menikah mengemban banyak peran di rumah sehingga WFC meningkat. Jika 

merujuk pada tabel 2, ketika status pernikahan dan jenis kelamin diuji masing-

masing secara parsial, pengaruh yang diberikan terhadap WFC adalah negatif. 

Artinya, tanpa memandang jenis kelamin, menikah justru mengurangi WFC, dan 

tanpa memandang status pernikahan, jenis kelamin perempuan menurunkan WFC. 

Jika variabel jenis kelamin diperhitungkan sebagai variabel pemoderasi 

antara status pernikahan dengan WFC, maka dihasilkan bahwa  jenis kelamin dapat 

memperkuat pengaruh status pernikahan terhadap WFC. Artinya, dosen akuntansi 

perempuan dengan status menikah semakin menurun pada tingkat WFC yang 
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dialaminya. Hasil ini mungkin dapat disebabkan karena dosen akuntansi perempuan 

cenderung mengalami keseimbangan antara kehidupan pekerjaan dan rumah tangga 

(work-life balance) ketika bekerja dari rumah. Hal yang mungkin mendasari hal 

tersebut adalah meskipun dosen perempuan yang telah menikah melakukan peran 

ganda secara bersamaan, tetapi tidak memicu munculnya WFC karena peran 

tersebut dilakukan di satu tempat yang sama, yaitu di rumah.  

  

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa status 

pernikahan berpengaruh terhadap WFC, yang secara spesifik dinyatakan bahwa 

tanpa memandang jenis kelamin, status menikah menurunkan tingkat WFC. 

Sementara itu, pengaruh status pernikahan terhadap WFC dimoderasi secara positif 

oleh jenis kelamin, yang hal ini berarti jenis kelamin dapat memperkuat pengaruh 

status pernikahan terhadap WFC. Secara spesifik, disimpulkan bahwa dosen 

akuntansi perempuan yang telah menikah cenderung melaporkan WFC yang 

semakin rendah. 

Implikasi dari penelitian ini adalah munculnya pandangan bahwa saat ini 

para pendidik di institusi pendidikan tinggi khususnya akuntansi, akan berpotensi 

memiliki kebiasaan baru dalam melaksanakan pekerjaannya dengan kondisi yang 

dapat menjaga keseimbangan antara kehidupan pekerjaan dan rumah tangganya 

melalui WFH, khususnya bagi yang sudah menikah dan berjenis kelamin 

perempuan. Untuk itu, diharapkan para pembuat kebijakan di institusi pendidikan 

tinggi terutama di bidang akuntansi, mempertimbangkan bagaimana mekanisme 

WFH dapat diatur sedemikian rupa sehingga tetap efektif dan tidak mengurangi 

kualitas pekerjaan itu sendiri. Selain itu, mekanisme WFH juga perlu diatur agar 

tidak memberikan dampak konflik peran bagi dosen perempuan yang telah 

berkeluarga. Hal ini penting, mengingat WFC adalah salah satu sumber stress 

(Abendroth & Reimann, 2018; Christian et al., 2020; Wolor et al., 2020). Stress 

dalam bidang pendidikan terutama pada dosen harus ditekan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas belajar-mengajar di seluruh institusi 

pendidikan.  

Dalam penelitian ini, terdapat keterbatasan bawaan dari metode survey yang 

memungkinkan bahwa jawaban yang diberikan oleh responden tidak 

mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Hal tersebut tidak luput dari perhatian 

peneliti untuk memberikan saran bagi peneliti selanjutnya agar mengembangkan 

mixed method dengan mengkombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif agar 

hasil penelitian dapat terkonfirmasi secara lebih akurat. Selain itu, penelitian dalam 

bidang ini dapat dikembangkan pada konteks bidang yang lain misalnya pekerja 

lapangan yang lebih kecil kemungkinannya untuk melakukan pekerjaan jarak jauh.  
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